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UJI AKTIVITASANTIJAMUR HIDROLISAT KOLAGEN
TULANG IKAN PATIN (Pangasius hypopthalmus)
TERHADAP C. albicans

Cindy Milla Nesti
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: C. albicans merupakan flora normal pada manusia, yang biasanya
ditemukan di rongga mulut, saluran cerna, vagina, dan kulit. Populasi C. albicans
ditemukan di rongga mulut manusia sekitar 35%-80%. Sehingga diperlukan
perawatan dan pengobatan dengan menggunakan obat antijamur yaitu nystatin.
Namun, penggunaan dari obat antijamur nystatin dapat memberikan efek samping.
Tulang ikan patin merupakan salah satu jenis ikan yang hidrolisat kolagennya
memiliki potensi sebagai bahan alternatif antijamur. Tujuan: Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui aktivitas antijamur hidrolisat kolagen tulang ikan patin
terhadap C. albicans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium in
vitro, dimana kolagen diekstraksi dengan larutan asam, dilanjutkan dengan proses
hidrolisis menggunakan enzim papain dengan perlakuan waktu hidrolisis yang
berbeda-beda, yakni 60 menit, 90 menit, dan 120 menit. Uji daya antijamur
terhadap C. albicans dilakukan dengan uji difusi sumuran untuk mengetahui
diameter zona hambat. Kontrol positif pada penelitian ini nystatin. Hasil: Zona
hambat yang terbentuk hanya terdapat pada kontrol positif, yaitu nystatin dengan
rata-rata zona hambat sebesar 18,79 mm. Kesimpulan: Hidrolisat kolagen tulang
ikan patin (Pangasius hypopthalmus) dengan waktu hidrolisis 60 menit, 90 menit,
dan 120 menit tidak dapat menghambat pertumbuhan C. albicans.

Kata Kunci: antijamur, C. albicans, hidrolisat, kolagen, Pangasius hypopthalmus
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ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST OF PATIN FISH (Pangasius
hypopthalmus) BONE COLLAGEN HYDROLYSATE
AGAINST C. albicans

Cindy Milla Nesti
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Background: C. albicans is a normal flora in humans, which is usually found in
the oral cavity, digestive tract, vagina, and skin. The population of C. albicans is
found in the human oral cavity around 35% -80%. So it requires care and treatment
using antifungal drugs, namely nystatin. However, the use of antifungal drugs
nystatin can have side effects. Catfish bones are one type of fish whose collagen
hydrolysate has the potential as an alternative antifungal material. Objective: The
objective of this study was to determine the antifungal activity of hydrolysate of
catfish bone collagen against C. albicans. Method: This study is an in vitro
laboratory study, where collagen is extracted with an acid solution, followed by a
hydrolysis process using the papain enzyme with different hydrolysis time
treatments, namely 60 minutes, 90 minutes, and 120 minutes. The antifungal power
test against C. albicans was carried out by a well diffusion test to determine the
diameter of the inhibition zone. The positive control in this study was nystatin.
Results: The inhibition zone formed was only found in the positive control, namely
nystatin with an average inhibition zone of 18.79 mm. Conclusion: Hydrolysate of
catfish bone collagen (Pangasius hypopthalmus) with hydrolysis times of 60
minutes, 90 minutes, and 120 minutes could not inhibit the growth of C. albicans.

Keywords: Antifungal, C. albicans, collagen, hydrolysate, Pangasius hypopthalmus
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

C. albicans merupakan jamur yang diperkenalkan dan dipelajari sejak abad
ke-18 pada Third Internasional Microbiology Congress di New York pada tahun
1938.1 C. albicans merupakan flora normal pada manusia, yang biasanya ditemukan
di rongga mulut, saluran cerna, vagina, dan kulit.! Populasi C. albicans ditemukan
di rongga mulut manusia sekitar 35%-80%.> Namun dalam kondisi tertentu seperti
sistem kekebalan tubuh yang melemah (imunosupresi), kebersihan mulut yang
buruk, atau penggunaan antibiotik jangka panjang, mikroorganisme ini bisa
menjadi patogen atau dikenal dengan istilah oportunistik sehingga menyebabkan
infeksi di rongga mulut.! Infeksi akibat C. albicans di rongga mulut dinamakan
kandidiasis oral.

Di negara Eropa lebih dari setengah kasus kandidiasis disebabkan oleh C.
albicans, dan tingkat infeksi jenis C. albicans jenis lain sebesar 14%. Menurut studi
di Brazil menunjukan bahwa C. albicans menyumbang 40,9% dari kasus
kandidiasis oral, yang diikuti oleh C. tropicalis 20.9%, C. parapsilosis 20,5%, dan
C. glabrata 4,9%. Di Indonesia sendiri prevalensi kandidiasis mencapai 20%-25%
namun pada kandidiasis oral di rongga mulut sekitar 85%-95% yang disebabkan
oleh C. albicans.*>

Gambaran klinis dari kandidiasis oral di rongga mulut seperti lesi merah
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pada mukosa bukal, dorsum lidah, dan palatum.” Kandidiasis oral dapat



menyebabkan rasa sakit terbakar, dan hilangnya indera pengecap pada lidah
penderita.” Sehingga diperlukan perawatan dan pengobatan, obat-obat antijamur
yang dapat mengatasi C. albicans saat ini nystatin, amfoterisin B dan golongan
azole seperti flukonazole, ketokonazole, intrakonazole.® Nystatin merupakan obat
antijamur topikal yang tersedia dalam bentuk tablet, obat kumur, dan suspensi oral
merupakan salah satu obat paling umum untuk kandidiasis oral.” Penggunaan dari
obat antijamur nystatin dapat memberikan efek samping pada pasien
immunocompromised seperti mual, muntah, diare, dan ruam kulit.'°

Seiring berjalannya waktu, banyak peneliti mencari bahan alami sebagai
bahan alternatif untuk menghambat pertumbuhan jamur. Salah satu contohnya
hidrolisat kolagen tulang ikan.!! Limbah ikan patin pada bagian tulang mengandung
hidrolisat kolagen yang dapat di manfaatkan.'> Hidrolisat kolagen merupakan
kolagen yang telah melalui proses hidrolisis polipeptida sehingga dapat dihasilkan
dari proses hidrolisis pada tulang, kulit dan jaringan ikat hewan laut seperti ikan."?
Proses hidrolisat kolagen dapat dilakukan menggunakan metode kimiawi ataupun
enzim.'* Hidrolisat kolagen merupakan hasil dari hidrolisis protein secara
enzimatik dengan enzim protease salah satunya enzim papain. Penggunaan enzim
papain pada proses hidrolisis tidak mengakibatkan kerusakan peptida dan asam
amino.!"> Penelitian yang dilakukan oleh Benjakul et al., menyatakan bahwa proses
hidrolisis menggunakan enzim papain dengan konsentrasi 3% dapat menghasilkan
rendemen yang optimal.'® Dalam bidang biomedis, kolagen dan polipeptida yang
terkandung dalam ekstrak tulang ikan memiliki fungsi sebagai penutup luka,

pemicu regenerasi sel, dan antibakteri, dan antimikroba.!'"-!”



Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa kolagen yang berasal dari ikan
memiliki kandungan asam amino paling tinggi yaitu asam amino esensial yang
dapat menghambat pertumbuhan jamur.!»! Penelitian oleh Kang et al,
menunjukan bahwa pecahan asam amino yang diisolasi dari hewan laut seperti ikan
dapat digunakan sebagai obat antijamur, antimikroba, antivirus, dan antibakteri.?
Penelitian menurut Masso ef al., menyatakan bahwa peptida piscidin yang berasal
dari ikan memiliki kemampuan untuk melawan antijamur dan antimikroba.?!
Penelitian menurut Najafian et at., menyatakan bahwa ikan mengandung peptida
bioaktif yang memiliki potensi untuk mengatasi masalah antimikroba dan
antioksidan.?? Penelitian menurut Kusumaningtyas menyatakan bahwa hidrolisat
kolagen dari ikan bandeng Chanos chanos memiliki kemampuan untuk melawan
C. albicans dengan konsentrasi fungsidal minimum yang diperlukan sebesar 0,5 mg
protein/ml.?

Beberapa penelitian telah menghidrolisis kolagen ikan, seperti Hartina et
al., yang melalui proses hidrolisis kolagen ikan bandeng dengan durasi 30 menit,

60 menit, dan 90 menit.**

Menurut Ace dkk. menyatakan bahwa dengan waktu
hidrolisis 90 menit dapat meningkatkan Derajat Hidrolisis mencapai 79,41%.%
Penelitian Wang dkk. menyatakan bahwa memperpanjang waktu hidrolisis dapat
meningkatkan Derajat Hidrolisat, tetapi dapat menurun jika melewati batas waktu
optimal.®

Penelitian sebelumnya belum ada yang menggunakan hidrolisat tulang ikan

patin sebagai antijamur. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berkeinginan



untuk melakukan penelitian Uji Aktivitas Antijamur Hidrolisat Kolagen Tulang
Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus) terhadap C. albicans.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, rumusan masalah dari
penelitian ini adalah apakah hidrolisat kolagen tulang ikan patin memiliki aktivitas
antijamur terhadap C. albicans.
1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur
hidrolisat kolagen tulang ikan patin terhadap C. albicans.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui durasi paling efektif proses hidrolisat kolagen tulang ikan patin
(Pangasius hypopthalmus) terhadap C. albicans.
2. Mengetahui perbandingan diameter zona hambat antijamur hidrolisat
kolagen tulang ikan patin (Pangasius hypopthalmus) dengan durasi proses
hidrolisis yang berbeda terhadap C. albicans.
14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai aktivitas
antijamur hidrolisat kolagen tulang ikan patin (Pangasius hypopthalmus) terhadap

C. albicans.



1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pembuatan bahan
alternatif antijamur dari tulang ikan patin (Pangasius hypopthalmus) sebagai

hidrolisat kolagen terhadap C. albicans.
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